BaB V

KESIKPULAN DAN SARAN

Dari hasil-hasil pengolahan data yang diarahkan pada peme-
cahan masalah dan pengujian hipotesis-hipotesis sebagaimana
yang telah dikemukskan dalam Bab I dan II dalam thesis iri, di-
lengkapi pula dengan hasil observasi, maka sebagai penutup penu
lisen thesis ini, dikemukakan beberapa kesimpulan dan saran-sa-
ran sebagel berikut:

A+ Kesimpulan
a8, Praktikum dari sesuatu topik yang diramu: dalam pendekatl

an terpadu akan memberikan effektifitas belajar yang le
bih baik, hal ini dapat terlihat dari hasil analisis re
gresi peningkatan yang dicapai (gain) dimara pada umum-
nya menunjukkan saling mempengaruhi yang positif antara
kelima peubah yang dilibatkan dalam penelitian ini, ya
itu

l. Adenya peningkatan hasil belajar yang berarti dalam
aspek penerapan antara kelompok belajar melalui prak-
tikum dengan yang tidak.

2, Adenya peningkatan hasil belajar yang berarti dalam
pengembangan minat terhadap IPA antara kelompok bela
jar melglui prektikum dengan yang tidak.

3« Adanya peningkatan hasil belajar yang berarti dalam
hal tingkat keyakinan menjawab/memecahkan masalah an
tara kelompok belajar melalui praktikum dengan yang
tid ak,

4, Adanya peningkatan hasil belajar yang berarti dalam
hal pemshsman IPA antara kelompok belsjer melalui
praktikum dengan yang tidsk.

5. Adanys peningkatan hasil belajar yang berarti dalam
prestasi belajar IPA antara kelompok belajar mela-~
lui prektikum dengan yang tidak.

6+ Ada pengaruh fungsional yang nyata antara minat IPA
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terhadap pemahaman IFA.

7. Ada pengaruh fungsional yang nyata antara minat 197
dan pemahaman IPA terhadap prestasi belajar IPa.

8. Ada pengaruh fungsional yang nyata antara minat IPA
dan pemahaman IPA terhadap kemampuan penerapan.

9. Ada pengaruh fungsional yang nyata antara _pemahaman
IPA dan minat IPA terhadap tingkat keyskinan dalam
memecahkan masalah/soal yang berhubungan dengan IPA.

Kekurangan alat-alat praktikum tidek dapat dijadikan se
bagai alasan utama tidak dapat dilaksanakannya prakti-
kum bagi ansk-ansk IPA, sebab guru harus dapat mempra-
karsai pembuatan elat-alat sederbans namn memadei,

Dengan praktikum, dapat meningkatkan effektifitas bels
Jar terhadap ansk-ansk. Hal ini dapat dilihat dengan a-
danya peningkatan yang positif dalam prestasi belajar,
tingkat keyskinan memecahkan masalah/soal sehubungan de
ngan materi yang diderikan, kemampuan penerapan, minat
terhadap IPA serta pemahaman IPA,

Partisipasi anak-anak dalam kelompok percobaan jauh le-
bih balk dari anak-anak kelompok pembanding. Hal ini da
pat dilihat dari aktifitas pertanyaan - pertanyasn yang
diajukan,

Aktifitas angk dari kelompok percobaan dalam usaha mem-
buat alatealat sederhana yang diperlukan, cukup baik.

Sangat disayangkan, pemeliharaan perlengkapan laborato-
rium gsekolah tidak begitu diperhafikan. Hal ini dapat
dilihat banyaknys alat-alat yang tidak dapat dipakai la
€i karena rusek, keran-keran ysng bocor, bak penampung
alr yang sudah tidak sesuai lagi dengan fungsinya, ru-
angan yang tidak terurus dan sebagainya.
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Laboratorium IPA perlu penanganan secara seriua terutama

dalam perawatan alat-alat yang ada.

Kekurangan alat-alat laboratorium hendaknya Jjangan dijadi
kan alasan utama bagi anak-gnak didik untuk tidak melaku-
kan praktikum. Untuk mengatasinya, hendaknya guru yang
bersangkutan harus lebih kreatif lagi bersama dengan anak
angk didik dalam mengusahaekan alat-alat yang diperlukan
dengan cara membuat sendiri dari bahan-bshan yang mudah
didapat.

Minimal harus ada seorang tenaga laboratorium {laborator-
an) yang Xhusus untuk mengelola/merawat alat-alat labora-
torium sehingga siap pakai.

Sebaiknya tiﬁp sekolah paling sedikit harus memiliki ko-
tak sains (Science Kitt) yang dapat digunaekan oleh setiap
vengajer IFA untuk memberikan demonstraasi di muka kelas
untuk materi yang diberiksn sebelum anak didik melakukan
praktikum sendiri.

Tiap sekolah harus ada seorang guru IPA yang bertindak se
bagal kordinator dalam mats pelajaran IPA sehingga dapat
memberikan bimbingan dan penyuluhan dalam pengajeran IPaA
dengan pendekatan terpadu.

Untuk pelajaran IPA, khususnya dalam "pelaksanaan prekti-
kum®, banyaknya murid jangan terlalu besar seperti yang
umun terdapat dewasa ini rata-ratas mencapai 45 orang sis-
wa tiap kelas. Untuk pelsaksansan praktikum yang lebih ef-
fektif sebailmya dibagl atas kelompok-kelompok kecil yang
tidsk lebih dari 6 orang tiap kelompok.

Waktu-wektn senggang murid pebaiknya diarshkan atau diisi
oleh kegiatan-kegiatan laboratorium yang dapat menunjang
kegiatan belajar anak didik.,
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terhadap pemahaman IPA,

7+ Ada pengaruh fungsional yang nyata antara minat IPA
dan pemahaman IPA terhadap prestasi belajar IPA.

8. Ada pengaruh fungsional yang nyata antara minat 1PA
dan pemahaman IPA terhadap kemampuan penerapan,

9. Ada pengaruh fungsional yang nyata antara _pemahaman
IPA dan minat IPA terhadap tingkat Keyakinan dalsm
nemecahkan masalah/soal yang berhubungan dengan IPA.

Kekurangan alat-alat praktikum tidak dapat dijadikan 86
bagai alasan utama tidak dapat dilaksanakannya prakti-
kur bagi anak-anak IPA, sebab guru harus dapat mempra-
karsai pembuatan alat-alat sederhana namun memadai,

Dengan praktikum, dapat meningkatkan effektifitas bels
Jar terhadap anak-ansk. Hal ini dapat dilihat dengan s-
danya peningkatan yang positif dalam prestasi helajar,
tingkat keyakinan memecahkan masalah/soal sehubungan de
ngan materi yang diberikan, kemampuan penerapan, minat
terhadap IPA serta pemahaman IPA,

Partisipasi anak-enak dalam kelompok percobaan jauh le-
bibh baik dari anak-anak kelompok pembanding. Hal ini da
pat dilihat dari aktifitas pertanyaan - pertanyasan yang
diajukan.

Aktifitas anagk dari kelompok percobaan dalam usaha mem-
buat alat~alat sederhana yang diperlukan, cukup baik,

Sangat dieayangkan, pemeliharasn perlengkapan laborato-
rium sekolah tidak begitu diperhatikan. Hal ini dapat
dilihat banyaknya slat-alat yang tidak dapat dipakai la
gi karena rusak, keran-keran yang bocor, bak perampung
air yang sudsgh tidak sesuai lagi dengan fungsinya, ru-~
angan yang tidak terurus dan sebagainya.
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Untuk lebih menghayati IPA yang mereka telah terima di ru
ang kelas atau dalam laboratorium serta akan lebih menda-
lami gejala-gejala alam yang erat kaitannya dengan apa
yang mereka terima secara teoritis, maka gebaiknya untuk
waktu-waktu tertentu yang telash dijadwalkan lebih mening-
katkan "metoda karyawisata” yang telah dipersiapksn de-
ngan baik. Sebagai konsikuensi peleksanaan metoda ini, ha
Tus ada seorang guru yang memshami benar-benar apa yang
dimaksudkan belajar melalui "metoda karyawisata" yang sam
Pai saat ini masih terlalu langka guru-guru yang memenuhi
syarat untuk mempergunakan meitoda itu.

Akhirnya penulis harapken pula agar guru-guru IPA akan le
bih aktif dan kreatif lagi dalam menyusun satuan - satuan
pelajaran IPA melalui praktikum dengan pendekatan terpadu,
karena dengan hasil yang diperoleh, ternvata menunjukkan
tingkat kemajuan yang positif disamping kegairahan anak
didik dalem meningkatkan prestasi kognitif akan bertambah
pula,



